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ABSTRAK Kata
Kopi merupakan salah satu komoditas unggulan tanaman perkebunan yang mempunyai Kunci:
kontribusi yang cukup besar dalam perekonomian. pemberian pupuk menjadi salah satu
upaya peningkatan mutu bibit kopi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi Pupuk fosfat;
antara dosis pupuk SP-36 dan pupuk organik cair terhadap pertumbuhan bibit asal setek. poc:
Penelitian dilaksanakan bulan September hingga Januari 2024 di lahan Politeknik Negeri ]
Jember. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) KtOIEI asal

ste

Faktorial yang diulang sebanyak 3 kali. Faktor pertama adalah dosis pupuk SP-36 yang
terdiri dari dosis 4 g/tan (Di1), 6 g/tan (D2), dan 8 g/tan (Ds). Faktor kedua adalah
konsentrasi pupuk organik cair 2 cc L (Ky), 3 cc L™ (Ky), 4 cc L (Ks). Data dianalisis
menggunakan ANOVA, dan dilanjutkan dengan uji DMRT dengan taraf 5% apabila
menunjukan hasil berbeda nyata. Hasil penelitian menunjukan interaksi antara dosis
pupuk SP-36 8 g/tan, dengan konsentrasi pupuk organik cair 4 cc L (D3K3) berpengaruh
nyata terhadap volume akar sebesar 114,17 ml. Sedangkan interaksi antara dosis pupuk
SP-36 6 g/tan, dengan konsentrasi pupuk organik cair 4 cc L (D,K3) berpengaruh nyata
terhadap berat brangkasan kering dengan nilai rerata sebesar 92,34 gram, dan berpengaruh
sangat nyata terhadap berat brangkasan basah dengan nilai rerata sebesar 46, 17 gram.

ABSTRACT

Coffee is one of the leading commodities of plantation crops that has a significant

Keywords: contribution to the economy. fertiliser application is one of the efforts to improve the
Phosphate quality of coffee seedlings. This study aims to determine the interaction between the dose
fertiliser; of phosphate fertiliser and liquid organic fertiliser on the growth of seedlings from
POC: cuttings. The research was conducted from September to January 2024 on the land of

’ Jember State Polytechnic. The experimental design used was Randomized Complete Block
coffee Design (RCB)) repeated 3 times. The first factor was the dose of phosphate fertiliser
cuttings consisting of 4 g/plant (D1), 6 g/plant (D2), and 8 g/plant (D3). The second factor was
origin liquid organic fertiliser concentration of 2 cc L-1 (K1), 3 cc L-1 (K2), 4 cc L-1 (K3). Data

were analysed using ANOVA, and continued with DMRT test at 5% level if it showed
significantly different results. The results showed that the interaction between the dose of
phosphate fertiliser 8 g/plant, with the concentration of liquid organic fertiliser 4 cc L-1
(D3K3) had a significant effect root volume of 114.17 ml. While the interaction between
the dose of phosphate fertiliser 6 g/plant, with the concentration of liquid organic fertiliser
4 cc L-1 (D2K3) had a significant effect on the weight of dry bran with an average value of
92.34 grams, and a very significant effect on the weight of wet bran with an average value
of 46, 17 grams..
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PENDAHULUAN

Kopi  merupakan salah  satu
komoditas unggulan tanaman perkebunan
yang mempunyai kontribusi yang cukup
besar dalam perekonomian, yaitu sebagai
penghasil devisa, sumber pendapatan
petani, penghasil bahan baku industri,
penciptaan lapangan kerja dan
pengembangan wilayah. Di Indonesia
sendiri peminat kopi cukup banyak,
pertumbuhan jumlah penduduk yang
meningkat setiap tahunnya menjadikan
permintaan akan komoditas kopi baik
untuk  kebutuhan konsumsi  maupun
kebutuhan industri  juga mengalami
peningkatan sehingga perlu diimbangi
dengan ketersediaan bahan produksi. Luas
dan produksi kopi menurut status
pengusaha tahun 2018-2020 mengalami
fluktuasi (Direktorat Jenderal Perkebunan,
2021). Hal itu disebabkan oleh tanaman
yang megalami penuaan. Oleh karena itu
perlu dilakukanya peremajaan dengan cara
perbanyakan tanaman secara Vegetatif.
Perbanyakan secara vegetatif dapat
dilakukan dengan cara menanam bagian
bagian tanaman selain biji, seperti
sambung pucuk, setek batang, okulasi, dan
kultur jaringan dengan menggunakan
bagian-bagian tanaman lainya.

Setek adalah proses perbanyakan
vegetatif dengan cara memotong bagian
dahan kopi yang disebut entres, kemudian
ditanam pada media yang baru untuk
menghasilkan perbanyakan klon kopi,
Salah satu jenis kopi yang sering
digunakan untuk bahan setek adalah kopi
Robusta dikarenakan memiliki
karakteristik batang yang besar guna
menopang tubuh tumbuhan, keuntungan
vegetatif terutama setek pada perbanyakan
kopi Robusta adalah untuk mengatasi sifat
segregasi (pemisahan sifat-sifat) sehingga
tanaman menjadi seragam baik
pertumbuhan maupun produktifitas nya
(Nengsih dan Wahyu, 2021). Selain
dilakukan perbanyakan guna mendapatkan
bibit yang berkualitas perlu adanya

pemeliharan berupa pemupukan dan
pemberian pestisida baik berupa pupuk
makro maupun mikro untuk menunjang
pertumbuhan setek kopi.

Pemupukan merupakan tahapan
budidaya pemeliharaan pada tanaman
yang memiliki tujuan untuk meningkatkan
produksi tanaman dan untuk memperbaiki
atau meningkatkan kesuburan tanah.
Pemberian hara N, P, dan K pada tanah
harus dalam jumlah yang sesuai atau
tepat. Jenis tanah, tingkat ketersediaan
hara dalam tanah, kondisi iklim, varietas
yang ditanam, cara pengaplikasian pupuk
yang menentukan ketepatan jenis dan
dosis pupuk yang harus diberikan. (Azri,
2018).

Unsur (P) atau fosfor adalah salah
satu pupuk makro berguna untuk
pembentukan  akar  terutama  bagi
pertumbuhan asal setek kopi, sehingga
penggunaan  pupuk  SP-36  sangat
dianjurkan. Pada dasarnya fosfor berperan
dalam penyusunan komponen tanaman,
seperti protoplasma, lemak dan selulosa,
(Muningsih., dkk, 2018). Komponen
tersebut menjadi sumber energi yang
berfungsi untuk pertumbuhan tanaman,
selain itu dalam penelitian Marziah,
(2019) juga menyatakan perlakuan dosis
pupuk SP-36 pada bibit tanaman kopi
memberikan pengaruh yang sangat nyata
terhadap tinggi tanaman, berat brangkasan
basah akar dan berat brangkasan tajuk
dengan hasil terbaik yaitu pada perlakuan
dosis pupuk SP-36 6 gr/polybag. Selain
mencukupi  ketersediaan unsur fosfor,
setek kopi juga memerlukan berbagai
jenis pupuk baik pupuk makro maupun
mikro lainya. Ketersedian pupuk dapat
dipenuni dengan berbagai pemberian
pupuk organik yang mengandung berbagai
macam unsur hara, jenis pupuk yang
mudah diaplikasikan ialah pupuk organik
cair karena 100% mudah terlarut dan
diserap oleh tanaman.

Peran dari pupuk organik cair
sendiri sebagai pelengkap unsur hara
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dengan  harapan  dapat memenuhi
kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan
secara cepat. Keunggulan pupuk organik
cair yakni memiliki unsur makro dan
mikro yang dibutuhkan tanaman, hal
tersebut dikarenakan bahan bahan organik
adalah sekumpulan sisa sisa tumbuhan
yang telah diekstrak secara aerob dan
anaerob yang saling menunjang pada
proses penguraian. Salah satu pupuk
organik cari yang memiliki beberapa
kandungan unsur hara makro dan mikro
yakni pupuk organik cair NASA yang
memiliki kandungan N, P, K, S, Mg, Ca,
Cl, Mg, Fe, Mn, Cu, Zn, Na, B, Si, Co, Al
NaCl, Se, As, Cr, Mo, V, CIN,
lemak,protein serta asam organik dan ZPT
yang memiliki peran penting dalam
pertumbuhan tanaman. Agussimar (2016)
menyatakan dari berbagai perlakuan
konsentrasi POC Nasa yang diaplikasikan
pada bibit kakao dengan konsentrasi 2,0
cc liter-1 air (P2) menunjukkan
pertumbuhan bibit kakao yang terbaik.
Sehingga penelitian tersebut menunjukkan
bahwa pemberian pupuk organik cair
mengandung unsur hara nitrogen yang
dibutuhkan selama vegetatif tanaman.
Unsur hara N sangat dibutuhkan oleh
tanaman pada masa  pertumbuhan.
Nitrogen diperlukan untuk merangsang
pertumbuhan vegetatif tanaman, seperti
daun, batang dan akar (Nuraeni., dkk,
2018).

Interaksi antar kedua perlakuan
dibuktikan oleh penelitian Fitriani, (2023)
yang menyatakan bahwa Interaksi
perlakuan pemberian pupuk SP-36 dan
pupuk organik cair kulit kopi memberikan
pengaruh nyata pada parameter jumlah
daun umur 6 minggu setelah pemupukan
dengan nilai 6,93 helai. Peneliti juga
memberikan saran untuk menambah
waktu dan dosis dalam penelitian untuk
mendapatkan hasil yang sesuai. Sehingga
produksi kopi dapat meningkat secara
stabil.

Berdasarkan hal tersebut maka
penelitian untuk mengetahui pengaruh
pemberian pupuk SP-36 sebagai penyedia
unsur hara fosfor dan pupuk organik cair
sebagai pelengkap wunsur hara yang
dibutuhkan tanaman perlu dilakukan.
Selain untuk mengetahui  pengaruh
interaksi antara pupuk SP-36 dan pupuk
organik cair terhadap pertumbuhan bibit
asal setek kopi juga untuk mengetahui
dosis dan konsentrasi yang tepat dalam
memberikan  pengaruh  paling baik
terhadap pertumbuhan kopi Robusta.

BAHAN DAN METODE

Penelitian “Optimalisasi
Pertumbuhan Bibit Kopi Robusta (Coffea
canephora Pierre) Melalui Aplikasi Pupuk
Sp-36 Dan Pupuk Organik Cair”
dilaksanakan bulan September sampai
Desember 2023. Penelitian dilakukan di
lahan Politeknik Negeri Jember. Alat dan
bahan yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi : ATK, penggaris, timbangan
analitik, gelas ukur, oven memmert,
meteran, gembor, jangka sorong, bak
plastik, pisau, milimeter blok, bibit kopi
Robusta klon BP 939 berumur 5 bulan
hasil perbanyakan setek yang berasal dari
Pusat Penelitian Kopi dan Kakao
Indonesia, pupuk SP-36, pupuk Organik
Cair NASA.

Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK)
factorial yang terdiri dari 2 faktor . faktor
pertama adalah Dosis pupuk SP-36 (D)
yang terdiri dari 3 taraf yaitu (D:) Pupuk
SP-36 dengan dosis 4 g/tanaman, (D)
Pupuk SP-36 dengan dosis 6 g/tanaman,
(Ds) Pupuk SP-36 dengan dosis 8
g/tanaman. Faktor kedua Konsentrasi
pupuk organik cair (K) yang terdiri dari 3
taraf yaitu (K:) Pupuk organik cair dengan
konsentrasi 2 cc L7 air, (K2) Pupuk
organik cair dengan konsentrasi 3 cc L*
air , (Ks) Pupuk organik cair dengan
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konsentrasi 4 cc L' air. Terdapat 9
kombinasi perlakuan dan setiap perlakuan
di ualng sebanyak 3 kali.

Parameter yang diamati adalah
volume akar (ml), berat berangkasan
basah (gram), berat berangkasan kering
(garam). Analisis data dilakukan dengan
uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test
(DMRT) taraf 1% dan 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil rekapitulasi pada Tabel 1
menunjukan bahwa perlakuan Dosis
Pupuk SP-36 dan Konsentrasi Pupuk
Organik Cair berpengaruh nyata terhadap
parameter Volume akar dan berat
berangkasan basah serta menunjukan
berpengaruh  sangat nyata terhadap
parameter berat berangkasan basah.

Tabel 1. Rekapitulasi Sidik Ragam antara Perlakuan Dosis Pupuk SP-36 dan Konsentrasi

Pupuk Organik Cair.

F Hitung
No Parameter Faktor D Faktor K Int. DXK
1.  Volume Akar (12 MSP) ns ** *
2.  Berat Brangkasan Basah (12 MSP) ns ** *
3 Berat Berangkasan Kering (12 MSP) * * *x
Volume akar namun tidak berbeda nyata dengan
Interaksi antara perlakuan dosis pupuk beberapa perlakuan (D2Ks), (D1Kuy),

SP-36 dan konsentrasi POC memberikan
pengaruh sangat nyata terhadap parameter
panjang akar. Setelah dilakukan Hasil uji
lanjut DMRT 5% terlihat bahwa nilai
rerata volume akar terbesar 114,16 ml
yang terdapat pada perlakuan (D3Ks) yaitu
dosis pupuk SP-36 8 g/ tanaman dan
konsentrasi pupuk organik cair 4 cc L7,

(D2K2), dan (Ds3K2) dengan nilai berturut
turut sebesar 113,11 ml, 113,22 ml,
113,44 ml, dan 114, 05 ml. Sedangkan
hasil rerata terkecil didapatkan perlakuan
SP-36 6 g/ tanaman dan konsentrasi pupuk
organik cair 2 cc L? (D2K1) dengan nilai
rerata sebesar 112,38 ml.

Tabel 2. Pegaruh Interaksi antara Dosis pupuk SP-36 dan Konsentrasi Pupuk Organik Cair

terhadap Parameter volume

Perlakuan Rerata Volume Akar (ml)

D2K1 112,38 a

D3K1 112,44 ab
D:K2 112,72 ab
DiKs 112,94 ab
DsKa2 113,11 abc
D2K> 113,22 abc
DiK1 113,44 be
D2Ks 114,05 ¢

D3Ks3 114,16 ¢c

Keterangan: Angka yang diikuti huruf kecil (notasi) yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata

pada uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) 5%

Hal ini dikarenakan interaksi anatara
pupuk POC dan pupuk SP-36 yang

mengandung berbagai macam pupuk
esensial sehingga tanah yang digunakan
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memiliki unsur hara yang cukup untuk
proses pertumbuhan akar. Ridwan. L
(2017) menyatakan respon positif bibit
kopi yang baik dikarenakan hara yang
tersedia di tanah diserap oleh akar yang
berkorelasi positif dengan akar.

Berat Brangkasan Basah

Interaksi antara perlakuan dosis
pupuk SP-36 dan konsentrasi POC yang
tertera pada Tabel 4.9 memberikan
pengaruh nyata terhadap parameter berat

brangkasan basah. Hasil uji lanjut DMRT
1% menghasilkan nilai rerata berat
brangkasan basah terbesar 92,33 gr yang
terdapat pada perlakuan (D2K3) dengan
dosis pupuk SP-36 6 g/tan dan konsentrasi
pupuk organik cair 4 cc L. Sedangkan
hasil rerata terkecil didapatkan perlakuan
dengan dosis pupuk SP-36 4 g/tan dan
konsentrasi pupuk organik cair 3 cc L*
(D1K2) dengan nilai rerata sebesar 61,57
g/tan.

Tabel 3. Pengaruh Interaksi antara Dosis pupuk SP-36 dan Konsentrasi Pupuk Organik
Cair terhadap Parameter Berat Brangkasan Basah

Perlakuan Rerata Berat Berangkasan Kering (gram)
DiK2 61,57 a
Ds3K2 66,90 ab
D2K1 67,66 ab
D2K:> 69,30 ab
D3Ks 72,51 bc
DiK1 72,87 bc
Ds3K1 73,99 bc
DiKs 78,05¢c
D2K3 92,33d

Keterangan: Angka yang diikuti huruf kecil (notasi) yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) 1%

Berat berangkasan adalah parameter yang
berkorelasi dengan pertumbuhan tanaman
sehingga semakin berat maka
pertumbuhan tanaman semakin optimal.
Faktor pendukung pertumbuhan
diantaranya pemberian pupuk dengan
dosis yang sesuai dengan kebutuhan
tanaman. Berat brangkasan basah juga
dipengaruhi oleh hasil fotosintesis dan
ketersediaan unsur hara dalam tanah, berat
brangkasan basah juga menunjukan hasil
metabolisme tanaman (Fitriani, 2023).

Berat Brangkasan Kering

Interaksi antara perlakuan
konsentrasi POC dan dosis pupuk SP-36
yang tertera pada Tabel 4.10 memberikan
pengaruh sangat nyata terhadap parameter
berat brangkasan basah. Hasil uji lanjut

DMRT 1% menghasilkan nilai rerata berat
brangkasan basah terbesar 46,16 gr yang
terdapat pada perlakuan D:Ks dengan
dosis pupuk SP-36 6 g/tan dan konsentrasi
pupuk organik cair 4 cc L, namun tidak
berbeda nyata dengan beberapa perlakuan
lainya. Sedangkan hasil rerata terkecil
didapatkan perlakuan Di1K2 dengan nilai
rerata sebesar 31,34 g/tan. Hal ini diduga
karena pemberian pupuk organik cair
dengan dosis yang lebih tinggi mampu
mencukupi kebutuhan unsur hara pada
fase pertumbuhan tanaman, menurut Putra
(2023). Kelebihan dari unsur hara yang
diserap tanaman digunakan untuk proses
metabolism dan menjaga fungsi fisiologis
tanaman pengaruh tersebut dapat dlihat
pada parameter berat brangkasan kering.
Bobot  kering  merupakan  ukuran
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
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dikarenakan mencerminkan akumulasi
senyawa organik yang berhasil diserap

oleh tanaman (Putra, 2023).

Tabel 4. Pengaruh Interaksi antara Dosis pupuk SP-36 dan Konsentrasi Pupuk Organik
Cair terhadap Parameter Berat Brangkasan Kering

Perlakuan Rerata Berat Berangkasan Kering (Gram)
DiK2 31,34 a
D2K1 34,91 ab
DsKo> 36,41 abc
DsKs 37,95 abcd
D:1K1 38,08 abcd
DiKs3 39,05 abcd
Ds3K1 39,69 bcd
D2K:> 43,53 cd
D2K3 46,16 d

Keterangan: Angka yang diikuti huruf kecil (notasi) yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) 1%

KESIMPULAN
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilaksanakan, didapatkan kesimpulan
sebagai berikut : Interaksi antara
perlakuan Dosis pupuk SP-36 8 g/tan dan
Konsentrasi POC 4 cc L?! (D3Ka)
memberikan pengaruh nyata terhadap
parameter panjang akar, volume akar, dan
berat brangkasan basah dengan hasil
rerata tertinggi yaitu 35 cm, 114,17 mi,
dan 92,34 gr. Dan pada perlakuan (D2K3)
dengan dosis pupuk SP-36 6 g/tan serta
konsentrasi POC 4 cc L memberikan
pengaruh sangat nyata terhadap parameter
berat brangkasan basah dengan hasil
rerata tertinggi sebesar 46,17 g.

Saran

Diperlukan penelitian lebih lanjut
terhadap berbagai macam dosis pupuk
fosfor dan konsentrasi POC pada bibit
kopi asal setek, serta menggunakan bibit
yang lebih muda untuk mendapatkan hasil
pertumbuhan yang lebih optimal.
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